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ABSTRAK

Rusdiana Dewi, Eva, 2017, “Pelaksanaan Bimbingan Karir Dalam
Memotivasi Minat Warga Binaan Di Rumah Tahanan Negara Kelas 1A
Kota Pekalongan.” Skripsi Jurusan Ushuluddin dan Dakwah/Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing Arif Chasanul Muna, Lc. M.A.

Rumah Tahanan Negara adalah salah satu tempat untuk
memberikan pembinaan kepada warga binaan ataupun tahanan pada saat
seseorang itu masih dalam proses penahanan maupun sudah jadi tahanan.
Di dalam rutan terdapat beberapa pembinaan salah satunya yaitu
pembinaan dalam kegiatan bimbingan kerja/karir. Diadakannya
Bimbingan konseling karir bertujuan untuk membina wargabinaan agar
menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan membekali ketrampilan (life
skill) agar wargabinaan juga memahami kemampuan potensi yang
dimilikinya. Disamping itu tujuan dari Bimbingan karir juga memberikan
pengarahan motivasi untuk bisa bekerja sesuai dengan kemampuannya
dengan niat baik dan sebagai ibadah kepada Allah Swt. Dan supaya
mencari mata pencaharian di jalan yang benar dan halal.

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
Pelaksanaan Bimbingan Karir dalam Memotivasi Minat Warga Binaan Di
Rumah Tahanan Negara Kelas 1A Kota Pekalongan?2) Apa saja Faktor
Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Bimbingan Karir dalam
Memotivasi Minat Warga Binaan di Rumah Tahanan Negara Kelas Il A
Kota Pekalongan ?.

Dalam memahami Persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan.
Sedangkan tekhnik Pengumpulan datanya  menggunakan tekhnik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan analisis yang digunakan
menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan triangulasi data,
dan menggunakan teori motivasi dua faktor dari Frederick Herzberg.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan karir
dalam memotivasi minat warga binaan di rutan kelas 1A Kota Pekalongan
terdapat tiga proses tahapan yaitu tahapan perencanaan, kedua tahapan
pelaksanaan, dan yang ketiga ada evaluasi dan tindak lanjut. Ada beberapa
kegiatan bimbingan karir yang ada di rutan yaitu meliputi kerajinan
pelapah pisang, kerajinan serat nanas, kerajinan aquarium gentong,
tataboga, perkebunan, peternakan dll. Adanya evaluasi dan tindak lanjut
yang nyata, bisa mengetahuai adanya perkembangan yang dimunculkan
oleh wargabinaan. Dan bisa memberikan solusi atas adanya hambatan dan
menindak lanjuti adanya pendukung dalam pelaksanaan bimbingan
konseling Kkarir agar bisa mengembangkan sarana dan prasarana yang ada
di rumah tahanan negara kelas 11A Kota Pekalongan.

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Warga Binaan, dan Minat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaiman kita ketahui, setiap sesuatu yang diciptakan pasti
mempunyai tujuan tertentu, dan yang mengetahui secara pasti untuk apa
segala sesuatu itu diciptakakan adalah penciptanya sendiri. Untuk
mewujudkan kehidupan yang bahagia dan sejahtera dalam masyarakat
yang adil dan makmur bukanlah sesuatu yang mudah, terlebih saat ini
kehidupan manusia semakin kompleks salah satunya kehidupan di dalam
rumah tahanan di kelas Il A Kota Pekalongan. Rumah tahanan negara
kelas Il A Kota Pekalongan adalah salah satu wadah atau tempat para
narapidana dan napi di tempatkan dalam proses penyelidikan, penuntutan,
dan pemeriksaan di Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah
Agung.

Dasar pertimbangan dikeluarkannya pasal 1 ayat (2) UU Nomor 12
tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, bahwa sistem pemasyarakatan warga
binaan berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara
pembina dan masyarakat utuk meningkatkan kualitas warga binaan
pemasyarakatan agar menyadari kesalahannya, memperbaiki dirinya, dan
tidak lagi mengulangi tindak pidananya sehingga dapat diterima kembali
oleh lingkungan masyarakat, serta agar dapat aktif berperan dalam

membangun dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan



bertanggung jawab. Adanya bimbingan karir di dalam rutan tidak lepas
dari sebuah dinamika yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi warga
binaan rutan dalam menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani
masa hukumannya (bebas).

Sejak lahir setiap manusia telah dibekali berbagai potensi yang dapat
dikembangkan oleh mereka sendiri. Potensi harus dikembangkan sebagai
modal dasar untuk menjalani hidup. Untuk menggali potensi kita harus tau
apa yang menjadi minat dan bakat kita sendiri. Dengan adanya
pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir di dalam rutan bisa
membantu warga binaan permasyarakatan dalam memotivasi untuk
mengembangkan potensi yang ada didirinya dan kemudian bisa dijadikan
sebagai mata pencaharian yang baik dan halal di dalam kehidupannya di
luarn rumah tahanan kelak. Selanjutnya pembinaan bimbingan Kkarir atau
bimbingan kerja diharapkan agar mereka mampu memperaiki dirinya
dengan motivasi positif yang bisa memberikan semangat baru untuk
menunagkan minatnya dalam bentuk kegiatan kerja yang ada di rutan.
Setiap warga binaan pasti mempunyai keinginan dan minat untuk bisa
hidup dikehidupannya yang lebih baik lagi, bimbingan karir di rutan
memberikan dukungan fasilitas sarana dan prasarana untuk warga binaan
dalam pendidikan ketrampilan kerja yang sesuai dengan minatnya.

Dalam membina warga binaan permasyarakatan, pihak rutan bekerja
sama dengan dengan perusahaan swasta dan negeri untuk memberikan
bimbingan dan pelatihan secara khusus untuk memotivasi warga binaan

yang mempunyai minat dan bakat yang belum terarahkan. Kehidupan



seseorang sebagian besar ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki dan
usaha yang dilakukan orang tersebut, sedangkan keberadaan orang-orang
disekitar dirinya bersifat membantu. Manusia dengan rupa yang sempurna
diantara makhluk lainnya, dengan akal dan pikirannya manusia bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Sedangkan umat
Islam adalah makhluk Allah SWT yang terbaik.

Pemerintah kota pekalongan mengadakan pelayanan bimbingan dan
konseling karir didalam rumah tahanan agar warga binaan pemasyarakatan
bisa termotivasi mengembangkan minat sesuai dengan keinginannya dan
bisa mengaplikasikan di dalam kehidupannya kelak sehingga bisa selaras
sesuai dengan ketentuan dan petunjuk syariat Islam dan bisa tercapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Memotivasi ternyata berperan penting
dalam upaya merealisasikan tujuan untuk memiliki keahlian yang ingin
dikuasai. Dari jumlah keseluruhan warga binaan pemasyarakatan 206
orang yang mengikuti bimbingan karir ada sekitar 30 orang warga binaan.
Dalam bidang bimbingan karir terdapat beberapa pekerjaan yang ditekuni
sesuai dengan minat dan bakat warga binaan permasyarakatan kelas Il A
Kota Pekalongan diantaranya ada melukis, pertanian, peternakan,
membuat fas bunga dan bunga kertas, servis dinamo, dan lain sebagainya.’
Bimbingan kerja Islami bersifat preventif, dengan demikian, proses
pemberian bantuan bimbingan lebih banyak menekankan agar seseorang
dalam mencari pekerjaan jangan sampai menyimpang. Disisi lain,

konseling bersifat kuratif (pemecahan masalah dan membina agar

masalah tidak muncul kembali).Untuk itu penulis tertarik mengadakan

1 Wawancara dengan Kepala Pelayanan Tahanan Tavip Imam Harianto, selaku Kasupsi
Pelayanan Tahanan di Rutan Kelas I1A Kota Pekalongan.



penelitian di Rutan dengan judul: "PELAKSANAAN BIMBINGAN
KARIR UNTUK MEMOTIVASI MINAT WARGA BINAAN DI
RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS II A KOTA
PEKALONGAN”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Karir Untuk Memotivasi Minat Warga
Binaan Di Rumah Tahanan Negara Kelas 1A Kota Pekalongan?

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan
Bimbingan Karir untuk Memotivasi Minat Warga Binaan di Rumah

Tahanan Negara Kelas Il A Kota Pekalongan ?

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka peneliti menganggap
penting memperjelas istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bimbingan/konseling karir merupakan suatu proses bantuan yang
diberikan kepada individu melalui berbagai cara dan bentuk layanan agar
la mampu merencanakan karirnyadenagn mantap, sesuai dengan bakat,
minat, dan kemampuannya, pengetahuannya dan kepribadiannya serta
faktor-faktor yang mendukung kemajuan dirinya.’Bimbingan Karir (career
guidance) adalah aktivitas yang dilakukan konselor diberbagai lingkup
dengan tujuan yang menstimulasi dan memfasilitasi pengembangan karier
seseorang disepanjang usia bekerjanya. Pengembangan Kkarir (career

developement) adalah aspek dari perkembangan total individu yang

2Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling ( Bandung: CV Pusaka Setia, 2010), him 116



menitiberatkan pembelajaran, persiapan, cara memasuki dan kemajuan di
dunia kerja. Pengembangan, pendidikan dan konseling Kkarir saling
berkaitan kendati berbeda-beda definisinya. Salah satunya tanpa yang lain
akan menjadi tidak efektif dan bermakna.?

2. Motivasi adalah suatu dorongan yang membuat kita melakukan kegiatan
atau tindakan dalam upaya memperoleh keinginan-keinginan. Motivasi
bisa timbul dari 2 arah yaitu dari dalam diri sendiri (endogen) dan dari luar
diri (eksogen).*

3. Minat, adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu
objek atau menyenangkan suatu objek. °

4. Rutan atau Rumah Tahanan Negara merupakan unit pelaksanaan teknis
dibawah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Rutan didirikan
pada setiap ibukota kabupaten atau kota. Di dalam Rutan, ditempatkan
tahanan yang masih dalam proses penyelidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan di Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah
Agung.

5. Warga Binaan Permasyarakatan adalah narapidana, anak didik,

permasyarakatan dan klien permasyarakatan.’

Robert L. Gibson & Marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2011), him. 445-446.

“Tuwuh Trisnayadi, Bimbingan Karir untuk Pelajar Muslim, (Jakarta: Erlangga, 2013),
him 27

SDefriyanto, dan Neti Purnamasari, Jurnal Bimbingan dan Konseling,
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli

®UU no.12 tahun 1995 tentang Permasyarakatan
"UU tentang permasyarakatan bab | Pasal 1.


https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli

. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Karir dalam
memotivasi minat warga binaan yang ada di Rutan Kelas Il A Kota
Pekalongan.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan karir dalam memotivasi minat warga binaan di Rutan Kelas Il
A Kota Pekalongan.
. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini merupakan langkah nyata dalam Memotivasi minat
warga binaan dalam menemukan pekerjaan yang sesuai dengan potensi
dan minatnya, selain itu pentingnya penelitian ini didasarkan pada
beberapa asumsi diantaranya:
1. Bersifat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
tambahan dibidang ilmu dakwah, dibidang pekerjaan, dan khususnya
bidang Bimbingan karir dan memudahkan Konselor untuk menemukan
proses dan metode yang tepat dalam pelaksanaan layanan bimbingan
karir dalam memotivasi minat warga binaan untuk menemukan
pekerjaan yang sesuai dengan minat dan sesuai dengan ajaran agama
Islam bagi masyarakat umum khususnya Warga Binaan Rutan Kelas 11
A Kota Pekalongan.

2. Bersifat Praktis



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga yang terkait dan
dapat memberikan pemahaman tentang layanan bimbingan karir dan
pekerjaan untuk memotivasi minat serta mengetahui kepribadian yang
sesuai dengan warga binaan rutan Kota Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Teori Dua Faktor Herzberg
Dikutip dari Jurnal karya Maya Andriani dan Kristina Widyawati
yang berjudul “Penerapan Motivasi Karyawan Menurut Teori Dua
Faktor Frederick Herzberg pada PT Aristika Kreasi Mandiri”.
Teori ini termasuk teori yang dipengaruhi oleh beberapa konsep
aktualisasi dari Maslow. Menurut Herzberg, ada dua jenis faktor yang
mendorong seseorang untuk berusaha sampal kepuasan dan
menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Menurut teori ini motivasi yang
ideal yang dapat merangsang wusaha adalah peluang untuk
mengembangkan kemampuan. Herzberg menyatakan bahwa orang
dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
1) Faktor higiene
Adalah faktor yang ingin memperoleh ketentraman yang
berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin memperoleh
ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan ini menurut herzberg
merupakan kebutuhan yang berlangsung secara terus menerus.
Karena kebutuhan ini akan kembali pada titik nol setelah dipenuhi.

Faktor pemeliharaan ini meliputi:



a. Gaji

Menurut Mardi, Gaji adalah “sebuah bentuk pembayaran
atau sebuah hak yang diberikan oleh sebuah perusahaan atau
instansi kepadapegawai atau karyawan.”

b. Kondisi Kerja

Menurut Mangkunegara, kondisi kerja adalah “semua aspek
fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas
kerja”.

¢. Hubungan antar pribadi

Menurut Siagian, hubungan antar pribadi adalah tingkat
kesesuaian yang dirasakan dalam berinteraksi antar tenagakerja
lain.

Hilangnya faktor pemeliharaan dapat menyebabkan
timbulnya ketidakpuasan (dissatisfiers = faktor
higienis/hygiene factor) dan tingkat absensi serta turnnover
karyawan akan meningkat. Faktor-faktor pemeliharaan perlu
mendapatkan perhatian yang wajar dari pemimpin, agar
kepuasan dan kegairahan bekerja bawahan dapat di
tingkatkan.®

2) Faktor Motivasi

8 Maya Andriani dan Kristina Widyawati, Jurnal Administrasi Kantor berjudul
“Penerapan Motivasi Karyawan Menurut Teori Dua Faktor Frederick Herzbarg Pada PT Aristika
Kreasi Mandiri”, vol.5, No.1 juni 2017, him 83-98.



Motivation factor adalah menyangkut kebutuhan psikologis.
Kebutuhan ini meliputi serangkaian kondisi intrinsik, kepuasan
pekerjaan yang apabila terdapat dalam pekerjaan akan
mengerakkan tingkat motivasi yang kuat, yang dapat
menghasilkan prestasi pekerjaan yang baik. Fator motivasi ini
berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara
langsung berkaitan dengan pekerjaan. Faktor ini dinamakan
satisfiers yang meliputi:

a. Prestasi (achievement)

Menurut Hasibuan, Prestasi Kerja adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas
kecakapan, usaha, dan kesempatan. °

b. Pengakuan
Menurut Siagian dalam Jurnalnya, “pengakuan adalah besar
kecilnyapengakuan yang diberikan kepada tenaga kerja hasil
kerja”.
c. Pekerjaan itu Sendiri
Menurut Siagian, “pekerjaan itu sendiri adalah berat
ringannya tantangan yang dirasakan tenaga kerja dari

pekerjaaannya.”

d. Tanggung Jawab (responbility)

® Hasibuan, Malayu SP, Management: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara ,2014) , him. 201.
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“Tanggung Jawab adalah besar kecilnya yang dihasilkan
terhadap tanggung jawab diberikan kepada seorang tenaga
kerja.”

e. Pengembangan potensi individu

Pengembangan potensi individu adalah “besar kecilnya
kemungkinan tenaga kerja berpeluang maju dalam pekerjaannya
seperti naik pangkat. 1°
Teori Herzbarg ada dua faktor yang mendorong

karyawan/pekerja termotivasi yaitu faktor intrinsik yaitu daya dorong
yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor
ekstrinsik yaitu daya dorog yang datang dari diri luar seseorang
terutama dari lingkungan pekerjaan. Jadi pekerja yang terdorong
secara intrinsik akan menyenangi pekerjaan yang memungkinkannya
menggunakan kreativitas dan inovasinya, bekerja dengan tingkat
otonomi yang tinggi dan tidak perlu diawasi dengan ketat. Kepuasan
disini tidak terutama dikaitkan dengan perolehan hal-hal yang bersifat
materi. Sebaliknya, mereka yang lebih terdorong oleh faktor-faktor
ekstrisik cenderung melihat kepada apa yang diberikan oleh
pekerjaan/organisasi kepada mereka dan kinerjanya diarahkan kepada
perolehan hal-hal yang diinginkannya dari pekerjaan/organisasi.
Herzberg berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan ada tiga hal
penting yang harus diperharhatikan dalam memotivasi bawahannya

yaitu:

10 Siagian SP, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 202.



1)

2)

3)
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Hal-hal yang mendorong seseorang adalah pekerjaan yang
menantang yang mencakup perasaan untuk berprestasi,
bertanggung jawab, kemajuan dapat menikmati pekerjaan itu
sendiri dan adanya pengakuan atas semua itu.

Hal-hal yang mengecawakan seseorang/pekerja adalah terutama
faktor yang bersifat embel-embel saja pada pekerjaan, peraturan
pekerjaan, penerangan, istirahat, sebutan jabatan, hak, gaji,
tunjangan, dan lain-lainnya.

Pekerja, jika peluang untuk berprestasi terbatas. Mereka akan,
tenjadi sensitif pada lingkungannya serta mulai mencari-cari

kesalahan.

b. Penerapan Teori Dua Faktor Herzberg

Dalam kehidupan, pemahaman terhadap maotivasi bagi setiap

pemimpin sangat penting artinya, namun motivasi juga dirasakan

sebagai sesuatu yang sulit. Hal ini dikemukakan oleh Wahjosumidjo

sebagai berikut:

a)

b)

Motivasi sebagai suatu yang penting karena peran pemimpin itu
sendiri kaitannya dengan bawahan. Setiap pemimpin tidak boleh
harus bekerja bersama-sama dan melalui orang lain atau bawahan,
untuk itu diperlukan kemampuan memberikan motivasi kepada
bawahan.

Motivasi sebagai suatu yang sulit, karena motivasi sendiri tidak

bisa diamati dan diukur secara pasti. Untuk mengukur dan
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mengamati motivasi berarti harus mengkaji lebih dahulu prilaku
bawahan. Disamping itu disebabkan adanya teori motivasi yang
berbeda satu sama lainnya. !
c. Bimbingan Karir
Dalam Buku Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik),
karya Anwar Sutoyo, Bimbingan Kkerja islami adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar dalm mencari pekerjaan
dan bekerja senangtiasa selaras dengan ketentuan petunjuk syariat
agama Islam, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan di
akhirat. Ketentuan syariat Islam harus diyakini dengan baik, oleh
karena itu agar berbagai masalah yang berkaitan dengan kerja
dapat teratasi, individu diajak menghayati dan menyadari kembali
ketentuan syariat Islam. “menyadari kembali” dalam artian kembali
kepada fitrah nya sebagai sebagai makhluk Allah, sekaligus
mencakup pengertian untuk mngembalikan ~persoalan kepada
ketentuan syariat Islam. ?
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan

UMaylan Kalay, Teori Motivasi Menurut Frederick Herzberg,
http://maykalay.co.id/2015/05/teori-motivasi-herzerg.html?M=1  diakses pada hari kamis, 14
desember 2017, pukul 12:53 wib.

12 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Semarang: Citra
Prima Nusantara, 2007). him 55.


http://maykalay.co.id/2015/05/teori-motivasi-herzerg.html?M=I
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yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nyakepada kamu apa

yang Telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah ayat: 105).

d. Tujuan Bimbingan dan Konseling

1) Membantu individu mencegah timbulnya permasalahan.

2) Membantu individu mencegah timbulnya permasalahan
Membantu individu untuk memecahkan berbagai masalah yang
berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan.

3) Membantu individu mengatasi berbagai macam permasalahan

yang berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja.?

e. Minat

Dalam Bukunya “Robert Nathan & Linda Hiil,” yang berjudul
Konseling Karir (Minat yaitu kegiatan-kegiatan yang menyenangkan
dan rewarding adalah salah satu kunci vital yang memotivasi
seseorang. Jika seseorang tidak dapat memahami dan mengartikulasi
minat-minat riilnya, mereka akan menemukan dirinya sendiri
terdorong ke arah yang diinginkan orang lain. **

Pengertian Motivasi

Motivasi Yaitu dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
berperilaku baik atau motif primer, yaitu motif yang disadari oleh
kebutuhan asli yang dimiliki oleh individu sejak dia lahir, seperti: rasa

lapar, bernafas, dan lainnya. Adapun motif sekunder yang terbentuk

BAunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta:Ull

Press,2001), him129-130.

him.43

14Robert Nathan & Linda Hiil, Konseling Karir (yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012),
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dari hasil belajar, seperti: memperolen pengetahuan ilmu atau
ketrampilan tertentu. °
Kerangka Berpikir

Rumah tahanan pemasyarakatan kelas IIA Kota Pekalongan
merupakan salah satu tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama
proses penyelidikan, penuntutan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang
pengadilan di pekalongan. Di dalam rumah tahanan kelas IIA Kota
Pekalongan terdapat sejumlah narapidana dan tahanan sekitar 206 orang
laki-laki dan perempuan.

Di rumah tahanan mempunyai beberapa kegiatan dan aktivitas
dalam membina dan mengarahkan warga binaannya. Salah satu
kegiatannya adalah bimbingan pekerjaan atau bimbingan karir. Dari
jumlah wargabinaan tersebut yang mengikuti bimbingan pekerjaan atau
bimbingan karir ada 30 orang, itu pun khusus laki-laki. Bimbingan karir
di rutan dibagi menjadi beberapa bidang sesuai dengan bakat dan minat
warga binaan diantaranya meliputi pertanian, perikanan, pertukangan,
servis dinamo, pelukis, kreasi fas bunga dan kreasi bunga Kkertas,
membuat aquarium gentong, ketrampilan pelapah pisang dil.

Di dalam bimbingan karir pembimbing juga mengarahkan,
memotivasi semangat dalam menjalani kehidupannya di dalam rutan dan
memotivasi untuk terus bekerja haruslah sesuai dengan syariat Islam dan
memahami kembali fitrah manusia didunia. Bekerja juga adalah sebuah

tanggung jawab dan sebagai ibadah manusia kepada Allah Swit.

15 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him 105.
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3. Penelitian yang relevan

Untuk mendukung penelitian ini, kami mencantumkan beberapa
penelitian terdahulu sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian saya
diantaranya:

Pertama penelitian dari Muhammad Kharis, STAIN Pekalongan,
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dengan judul
“Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengemabngkan Minat
Siswa Kelas VIl Pada Kegiatan Ekstrakulikuler Pusat Informasi
Konseling Remaja (PIK-R) Di Mts Istifaghiyah Nadhliyah
Pekalongan”. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
bagaimana peras guru BK dalam mengemabngkan minat siswa kelas
VII. Dengan metode penelitian  menggunakan  penelitian
kualitatif,subjeknya adalah Guru BK MTS Isthifaiyah Nahdliyah.
Pekalongan, dan objeknya adalah MTS Isthifaiyah Nahdliyah
Pekalongan.*®

Selanjutnya dari Hari Laksono Eko Wibowo, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan - Kalijaga Yogyakarta judul
“Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian Warga
Binaan Di panti Sosial Karya Wanita Godean Yogyakarta”.
Penelitian ini dalam menganalisis menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini  adalah untuk

mengetahui  pelaksanaan bimbingan karir dalam meningkatkan

16 Cotoh Skripsi Muhammad Haris, PERAN GURU BK DALAM MENGEMBANGKAN
MINAT SISWA KELAS VIl PADA KEGIATAN EKSTRAKULIKULER PUSAT INFORMASI
KONSELING REMAJA (PIK-R) DI MTS ISTHIFAIYAH NAHDLIYAH PEKALONGAN”. contoh
skripsi mahasiswa STAIN PEKALONGAN, Fakultas Bimbingan dan Penyuluhan Islam, thn 2016.
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kemandirian warga binaan di panti sosial Karya Wanita Godean
Yogyakarta.’

Selanjutnya penelitian dari Gunawan dari IAIN Pekalongan,
yang berjudul “Peran Bimbingan Karir dalam membentuk
Kemandirian Narapidana Pencurian di Lapas Kelas IIA Kota
Pekalongan”. Yang membahas tentang pentingnya bimbingan karir
dalam pembentukan karakter narapidana khususnya narapidana
pencurian di lapas kelas IIA ~ Kota Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif.'®

Terakhir dari Nurul Hidayati, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan (FKIP) Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik
Indonesia UNP Kediri dengan judul: “Hubungan Bimbingan Karir
dengan Perkembangan Bakat siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Arjosari”. Tujuan penelitian ini untuk membantu siswa untuk
mengenal potensi dirinyaseperti : Bakat, minat, kelebihan dan
kekurangan siswa. Metode penelitian ini bersifat kuantitatif.'®
Persamaanya didalam skripsi ini terdapat bimbingan karir dengan
perkembangan bakat.

Hal ini dapat dipahami bahwa bimbingan karir dan pekerjaan

cukup berarti dalam kehidupan manusia sebagian besar dari pikiran

17 Laksono Eko Wibowo, Bimhingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian Warga
Binaan Di panti Sosial Karya Wanita Godean Yogyakarta,
http://stroge/emulated/0/UCDownlods/11220062_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf, diakses
tanggal 23 November 2016, 17:44.19.

18Contoh skripsi Gunawan, Peran Bimbingan Karir dalam membentuk Kemandirian
Narapidana Pencurian di Lapas Kelas IIA Kota Pekalongan, fakultas Bimbingan dan Konseling
Islam di Perpustakaan IAIN Pekalongan.

®Nurul Hidayati, Hubungan Bimbingan Karir dengan Perkembangan Bakat siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Arjosari, http://stroge/emulated/0/UCDownloads/11.1.01.01.0485.pdf diakses
pada tanggal 23 November 2016. Pukul 19.20 WIB.



http://stroge/emulated/0/UCDownlods/11220062_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
http://stroge/emulated/0/UCDownloads/11.1.01.01.0485.pdf
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danwaktu tercurahkan kepada kepentingan pekerjaan. Oleh sebab itu
bagi kita umat muslim, bekerja adalah ibadah, karena dengan bekerja
kita telah melaksanakan salah satu perintah Allah SWT. Ketiga
penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, vyaitu terletak pada objek penelitiannya sama-sama
membahas “Bimbingan Karir”. Namun ada perbedaan yang menonjol,
dimana penelitian yang akan saya lakukan ini terfokus pada
pelaksanaan bimbingan konseling karir dalam memotivasi minat warga
binaan di Rutan kelas 1A Kota Pekalongan.
4. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perancangan dan pelaksanaan penelitian % yaitu dengan:
a. Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu suatu pendekatan yang berorientasi pada
fenomena-fenomena atau gejala yang bersifat alami. Artinya
bahwa penelitian ini mengembangkan pemikiran yang ada pada
masyarakat secara nyata terhadap sesuatu yang ada dan
diungkapkan dengan pernyataan yang logis dan masuk akal,
khususnya mengenai penerapan layanan bimbingan Kkarir dalam
memotivasi minat warga binaan rumah tahanan kelas 11 A Kota
Pekalongan, serta buku — buku lain yang relevan dengan

penulisan yang sedang diteliti.

25aifudin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him 5.
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b. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian  lapangan, yaitu penyelidikan yang
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut.?:

Penelitian lapangan mempunyai tujuan memecahkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
melakukan (field research) akan dapat menentukan pengumpulan
data dan informasi tentangpenerapan layanan bimbingan karir
dalam perspektif Islam untukmengembnagkan bakat dan minat
warga binan rutan kelas 1A Kota Pekalongan.

2. Sumber Data
Menurut sumbernya data penelitian digolongkan sebagai sumber
data primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari

sumber-sumber utama langsung dari objek yang diteliti.??
Sumber data primer di ambil dari Wawancara dengan Kepala
Pelayanan Tahanan, Tavip Imam Harianto, selaku Kasupsi
Pelayanan Tahanan di Rutan Kelas 1A Kota Pekalongan, Ridhona

Dzoith selaku kasupsi pembinaan bimbingan kerja, dan 3 orang

210pcit,. him 81
ZAnselm Strauss, dkk, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif... him.42
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perwakilan dari warga binaan laki-laki yang mengikuti kegiatan
bimbingan karir di Rutan Kelas I1A Kota Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek peneliti.?
Data ini diperoleh melalui data dokumentasi dan arsip-arsip yang
ada di rutan kelas 1A Kota Pekalongan, serta buku-buku lain yang
relevan dengan penulisan yang sedang diteliti.
3. Metode Penelitian
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan
secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang diteliti.>* Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum di
rutan kelas I1lIA Kota Pekalongan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi minat warga binaan rutan kelas 1A Kota Pekalongan.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara
interview atau tanya jawab pada satu atau beberapa orang yang
bersangkutan.”® Metode ini digunakan untuk memperoleh data

mengenai pelaksanaa bimbingan karir dalam memotivasi minat

Z1bid, him. 92.

24gutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Yayasan Pendidikan Fakultas
Psikologi; UGM, 2007), him. 151

Ahmad Tazeh, Metodologi Penelitian Praktis ( Yogyakarta : Telas, 2011), him 84.
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warga binaan rutan kelas IIA Kota Pekalongan. Metode ini
dilakukan secara inisiatif melalui Tanya jawab kepada pihak terkait
seperti dengan warga binaan Rutan, dengan petugas-petugas di

rumah tahanan Kelas 1A Kota Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil
atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.?® Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan tinjauan tentang bagaimana gambaran di rutan,
bagaimana kegiatan yang ada di rutan dan lain-lainya.
d. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah untuk diinterpretasikan. Dalam analisis data
menggunakan analisis kualitatif, artinya analisis dengan menekankan
pada proses penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan menggunakan
logikailmiah. =~ Dengan demikian penelitian diharapkan dapat
menghasilkan berbagai informasi yang berkualitas yang berhubungan
dengan metode pembelajaran. Penelitian kualitatif ini bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

peneliti misalnya pelaksanannya, bimbingan dan konselingnya, minat,

ZNurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006),him. 191.
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bakat, persepsi, motivasi, penerimaan dan lain-lain. Secara holistic,

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.?’

Selain menggunakan metode tersebut juga menggunakan pola
berfikir induktif, yaitu proses penalaran dimulai dari bergerak dari
penelitian dan evaluasi atas fenomena-fenomena yang ada. Jadi,
penelitian atas fenomena yang ada kemudian Kita teliti dan evaluasi
selanjutnya disimpulkan. Berkenaan dengan teknik atau metode
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Keabsahan data

Penggunaan terhadap keabsahan data prinsipnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang menyataka tidak ilmiah. Dengan kata
lain,apabila peneliti mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data
secara cermat sesuai dengan tekniknya, sehingga jelas bahwa hasil
upaya penelitiannya benar-benar bisa dipertanggung jawabkan dari

segala segi.

2. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan

Z’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet XIIl (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 6.
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pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang diperoleh
tersebut.?®
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis
data ini antara lain:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan pengabstrakan,
penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparasi data kasar
yang muncul dalam catatan lapangan. Sehingga data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. Penyajian Data?®

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Display adalah suatu proses penorganisasian
data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data
dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai gambar, skema,
table, rumusan dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data
yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari data

observasi, wawancara, maupun studi dokumentasi.

c. Kesimpulan
Kesimpulan data merupakan langkah ketiga dalam proses

analisis data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema

2|bid, him 135



23

hubungan antara bimbingan karir dalam perspektif Islam untuk
memotivasi bakat dan minat warga binaan rutan dengan menarik
kesimpulan sebagai hasil temuan dilapangan.

g. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan suatu pemahaman yang sistematis dan
konsisten, maka perlu disusun sistematika pembahasan yang sedemikian
rupa sehingga dapat menjawab dari apa yang dirumuskan dalam rumusan
masalah dan dapat menunjukkan totalitas pembahasan secara

utuh.Adapun sistematika penulisan akan dibagi dalam lima bab yaitu:

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunan Penelitian, Tinjauan Pustaka
(kerangka teori, kerangka berfikir, penelitian yang relevan), Metode

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il terdiri dari Sub bab pertama tentang A. Bimbingan Karir a.
Tinjauan Karir ada Pengertian Karir, Faktor-faktor Perkembangan
Karir, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan kerja, Teori
dalam Bimbingan Karir. b. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling
Karir. (a) Pengertian Bimbingan Karir, (b) Kriteria Konselor, ¢) Tujuan
Bimbingan Karir, (d) Asas-asas Bimbingan Konseling, (e) Tata Nilai

Kerja Islam, (f) Prinsip-prinsip Bimbingan Karir (g) Model Pelaksanaan

Bimbingan Karir, (h) Fungsi Bimbinan Karir, (i) Jenis-jenis Layanan
Bimbingan Karir, (j) Perencanaan Bimbingan Karir, (k) Pelaksanaan

Bimbngan Konseling Karir, (I) Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Karir.
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Sub bab Ke-dua 1.Tinjauan tentang Motivasi, ada a) Definisi Motivasi b)
Jenis-jenis Motivasi, ¢) Tujuan Motivasi, d) Faktor-faktor yang
mempengaruhi Motivasi, e)Motivasi dalam Islam, f) Funfsi-funfsi
Motivasi.2. Tinjauan tentang Minat: a) Definisi Minat, b)Faktor-faktor

yang mempengaruhi Minat, c)Macam-macam Minat.

BAB Ill, Gambaran Umum suasana dan kegiatan di rutan dan
pelakasanaan bimbingan karir untuk mengembangkan minat dan bakat
warga binaan di Rutan terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama yaitu
gambaran umum rutan kelas IIA Kota Pekalongan yang terdiri dari
Sejarah, Letak Geografis, daftar nama wargabinaan yang mengikuti
bimbingan karir yang ada di rutan, Visi dan Misi, Personil rutan dan
bidang tugas, struktur organisasi dan pengelolaan, sarana prasarana,
kegiatan perawatan pembimbingan pembinaan,sub bab Pelaksanaan

layanan bimbingan karir untuk mengembangkan bakat dan minat warga

binaan rutan a) perencanaan bimbingan konseling karir b) pelaksanaan
bimbingan konseling karir ada 4 yaitu ada orientasi dan informasi,

persidangan,pembinaan, c) Evaluasi dan tindak lanjut.

BAB |V ada pertama Analisis Perencanaan bimbingan konseling
Karir, kedua Analisis Pelaksanaan bimbingan konseling karir meliputi
(tahap orientasi dan informasi, tahap persidangan, tahap pembinaan
ketrampilan), ketiga Evaluasi dan tindak lanjut, keempat Analisis Faktor-
faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan bimbingan konseling

Karir di rutan, dan Analisis Hasil data Penelitian Pelaksanaan Bimbingan
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Karir Dalam Memotivasi Minat Warga Binaan di Rutan Kelas 1A Kota

Pekalongan.

BAB V Penutup yang di dalamnya meliputi simpulan dan saran.

—~\vfr




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang yang telah dilakukan dalam penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan Bimbingan konseling karir dalam memotivasi minat warga binaan di
Rumah tahanan kelas 1A Kota Pekalongan terdiri atas beberapa proses tahapan
yaitu:

a. perencanaan,
b. pelaksanaan (adaptasi, orientasi dan informasi, persidangan, pembinaan

Kepribadian/kemandirian warga binaan, evaluasi dan tindak lanjut).

Adanya suatu perencanaan yang matang dan sesuai, tujuan bimbingan karir
dalam memotivasi minat dapat tercapai sesuai dengan target program. Dimana
kemandirian tersebut sangat penting untuk perkembangan bekal kehidupan karir
mereka. Tidak hanya bersaing di dunia karir, tetapi juga bisa membuka peluang
mengembanggkan karir mereka.

Ketrampilan yang ada di Rutan menjadi materi bimbingan Kkarir, yaitu:
ketrampilan aquarium gentong, menjahit, peternakan, perkebunan, perikanana,
pertukangan, tataboga, ketrampilan pelapah pisang, ketrampilan serat nanas dll.
Dengan metode pengajaran ketrampilam dalam bimbingan kelompok dan individual,
warga binaan dilatih untuk bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan
karirnya. Di dalam Rutan Kota Pekalongan jumlah wargabinaannya kurang lebih
sekitar 250, tetapi yang mengikuti kegiatan bimbingan hanya 40 orang belum ada
sebagiannya.

110
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Sedangkan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses bimbingan
karir dalam memotivasi minat warga binaan menerapkan teori motivasi dari teori
dua faktor Frederick Herzberg kepada warga binaan agar produktif dan bersemangat.
Metode-metode yang dilakukan diteori dua factor ini ada dua yaitu teori langsung
dan tidak langsung dimana warga binaan merasakkan apa yang didapatkannya secara
langsung dan secara tidak langsung seperti fasilitas-fasilitas, sertifikat, potongan
penahanan, gaji/upah agar mampu memotivasi minat para warga binaan.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan karir dalam
memotivasi minat warga binaan di rutan adalah:
a. Faktor pendukung
v" Motivasi semangat wargabinaan
v Adanya dukungan dari BLK Kota dan Kabupaten
b. Faktor penghambat
v' Rendahnya SDM (Sumberdaya Manusia)
v" Waktu Pidana Wargabinaan.
v/ Sarana prasarana
B. Saran
1. Kepada Bapak yang berwenang di Rumah Tahanan Negara Kelas 1A Kota
Pekalongan, diharapkan memberikan kesempatan peluang relawan untuk kegiatan
bimbingan karir warga binaan perempuan yang ada di rutan, dan bisa meningkatkan
SDM wargabinaan dengan menambah maotivator untuk mengembangkan bidang
yang lebih bermutu.
2. Kepada kasupsi Pengelola bimker/bimbingan karir supaya menambahkan
pelajaran-pelajaran Islami dapat meningkatkan religius warga binaan dan untuk

bekal dalam mencari pekerjaan yang halal dan baik menurut ajaran Islam. Dan
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memberikan kesempatan penyaluran ketenaga kerjaan untuk wargabinaan yang
sudah mempunyai sertifikat dalam bidangnya.

. Kepada para peneliti lain yang memiliki minat untuk untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dibidang yang sama, diharapkan agar dapat menyempurnakan

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
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